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ABSTRAK

Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahul pengaruh model pembelajaran
berdasarkan masalah berbantuan komputer terhadap hasil belajar siswa pada materi
pokok listrik dinamis di kelas X SMA Negeri 16 Medan. Jenis penelitian ini adalah
quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X Semester
Il SMA Negeri 16 Medan yang terdiri dari 8 kelas berjumlah 320 orang. Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling dengan mengambil 2 kelas
dari 8 kelas secara acak yaitu kelas X-8 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-5
sebagai kelas kontrol. Kedua kelas berjumlah 80 orang. Instrumen yang digunakan
yaitu tes hasil belajar dalam bentuk pilihan berganda dengan jumlah 15 soal dan tes
berpikir kritis dalam bentuk essay dengan jumlah 5 soal. Pada saat penelitian
diperoleh nilai rata-rata pretes kelas eksperimen adalah 42,8 dan nilai rata-rata kelas
kontrol adalah 41,5. Dari hasil analisis data pretest menunjukkan bahwa kemampuan
awal kedua kelas adalah sama.

Kelas sampel masing-masing diberikan perlakuan yang berbeda, kelas
eksperimen dengan model pembelajaran berdasarkan masalah berbantuan komputer
dan kelas kontrol dengan model pembelajaran berdasarkan masalah. Setelah
pembelajaran selesai diberikan postes dengan hasil rata-rata kelas eksperimen 72,2
dan kelas kontrol 66,2. Dari hasil uji t satu pihak diperoleh tyiwng = 2,14 sedangkan
tapel = 1,667. Karena thiwung > taver (2,14 >1,667) maka Ho ditolak dan Ha diterima,
dengan demikian diperoleh bahwa ada pengaruh pembelajaran berdasarkan masalah
berbantuan komputer terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok listrik dinamis
di kelas X semester genap SMA Negeri 16 Medan T.P. 2012/2013.

Hasil belajar siswa memiliki hubungan dengan berpikir Kritis tinggi siswa,
dari hasil analisis regresi diperoleh pada kelas eksperimen Fpiwng)>Fanely (90,21 >
4,75) dan pada kelas kontrol Fpiwng)>Favely (54,48> 4,84), maka Ho ditolak dan Ha
diterima, dengan demikian diperolen bahwa terdapat hubungan fungsional yang
signifikan antara variabel berpikir kritis tinggi dengan variabel hasil belajar atau
adanya hubungan antara kemampuan berpikir Kritis tinggi terhadap hasil belajar
siswa.



